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This study was conducted to determine the effect of accounting students' perceptions of 
the auditor's work environment on their career choices as auditors. The case studies used in 
this study were accounting students at the Islamic University of Malang, State University of 
Malang, and the University of Muhammadiyah Malang. The sample obtained in this study were 
93 respondents. Data analysis using simple regression test. The results of this study indicate 
that 1) Most of the accounting study program students of the Faculty of Economics, Unisma, 
UMM and UMM in the class of 2017 chose a career as a non-auditor after graduation. With a 
comparison of Yes and No answers of 40.5% and 59.5%. 2) Accounting students' perceptions 
of the auditor's work environment have a significant effect on their career choices as auditors, 
this can be seen from the significance level of less than 5%. 




Menurut Nugraha (2018) Dalam dunia kerja pada era saat sekarang ini setiap perusahaan 
terutama bagi perusahaan berbadan hukum berbentuk perseroan terbatas yang bersifat terbuka 
(PT. Terbuka) atau instansi tertentu yang dikelola oleh manajemen yang di tunjuk untuk 
mengelola atau mencatat dalam bentuk laporan yang disebut audit. Auditor merupakan salah 
satu profesi yang berfokus pada kegiatan auditing yang berkaitan dengan laporan atau 
pemeriksaan keuangan, profesi auditor ini cukup menjadi daya tarik untuk dapat memasuki 
dunia kerja saat sekarang ini dan terbilang di setiap perusahaan memerlukan tenaga audit untuk 
mengevaluasi setiap laporan dan mengantisipasi yaitu penentuan resiko audit. 
Menurut Basuki (2016) Pekerjaan seorang auditor ialah merencanakan, mengendalikan 
dan mencatat setiap pekerjaan atas laporan keuangan dan kegiatan dalam perusahaan, 
organisasi maupun instansi dimana sebuah profesi seseorang yang berkaitan dengan kualifikasi 
tertentu dalam melakukan pekerjaan. Dalam auditor juga memiliki persepsi negatif terkait 
dengan lingkungan kerja, kantor akuntan publik pada dasarnya sebagai lingkungan dari 
pekerjaan auditor yang telah lama dikenal memiliki tingkat turn over staff yang memang tinggi.  
Menurut Nugraha (2018) Memutuskan dalam pemilihan jenjang karir bukanlah sesuatu 
yang mudah, dalam dunia pekerjaan setiap orang yang memilih jenjang karir harus disesuaikan 
berdasarkan bidang pendidikannya. Namun diantaranya harus berhadapan dengan perbedaan 
yang ada banyak pula orang-orang yang tidak sesuai antara keinginan dalam memilih karir dan 
latar belakang pendidikannya. Namun keputusan dalam memilih salah satu diantaranya harus 
tetap dilakukan. Serta mengejar cita-cita untuk dapat mengambil keputusan yang tepat, 
termasuk memilih karir yang diinginkan. Oleh karena itu, dalam hal ini karir merupakan suatu 
bentuk pencapaian yang dipilih seseorang untuk akhirnya diputuskan. 
Menurut Basuki (2016) Profesi auditor sering dianggap sebagai salah satu pekerjaan yang 
bergengsi bagi sebagian orang. Pekerjaan ini dikatakan sebagai pekerjaan high level karena 
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memiliki peran penting seperti halnya pengacara dan notaris. Namun sayangnya, tidak banyak 
masyarakat yang memilih profesi sebagai auditor. Dari penjelasan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa profesi auditor itu merupakan pekerjaan yang cukup disegani dan 
perkerjaan yang memiliki level tinggi namun, tidak banyak yang memilih profesi ini 
dikarenakan cukup beresiko dan ketidakpastian seperti halnya validitas dan reliabilitas bukti 
audit dan ketidakpastian mengenai efektivitas pengendalian internal.  
Berbagai informasi tentang profesi auditor yang diperoleh mahasiswa akuntansi sangat 
penting untuk pengambilan keputusan profesional masa depan sebagai auditor. Selain itu, 
terdapat beberapa informasi negatif yang mengurangi minat mereka untuk memilih profesi 
auditor, dan mengurangi minat mereka untuk beralih ke profesi lain di industri akuntansi. Oleh 
karena itu, ini berarti bahwa industri auditor dapat kehilangan kandidat auditor yang memenuhi 
syarat karena fokusnya pada estimasi risiko. 
Menurut Ikhsan (2010), memaparkan bahwa persepsi adalah bagaimana seseorang dalam 
mengungkapkan peristiwa atau objek yang berbentuk Tindakan dan didasarkan pada pendapat 
masing-masing orang tersebut yang berdasarkan keyakinan yang ada.  
Oleh karena itu, dalam pendidikan akuntansi merupakan dasar pembentukan suatu 
profesi untuk menjadi suatu profesi, dan tujuannya adalah untuk menyediakan sumber daya 
manusia yang kompeten, handal dan mandiri di bidang akuntansi. Kemampuan sumber daya 
manusia meliputi pengetahuan, keahlian, dan keterampilan. 
Oleh karena itu, mereka yang memilih profesi auditor juga berperan penting dalam dunia 
bisnis, pemerintah, investor, kreditur, dan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, dalam 
situasi ini, perguruan tinggi memainkan peran yang sangat penting bagi mahasiswa yang 
memilih pendidikan akuntansi untuk memperoleh studi termasuk akuntansi sektor publik, audit 
internal, dan akuntansi keuangan. Peran lain dari universitas adalah memberikan praktik ilmu 
audit atau ilmu akuntansi sektor publik untuk melatih lulusan yang cakap dan mandiri di bidang 
akuntansi. 
Penelitian ini merupakan salinan dari penelitian yang dilakukan oleh Corawettoeng 
(2013) “Subyek penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas Hasanuddin dan 
Politeknik Negeri Ujung Pandang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa akuntansi pada dua universitas di Makassar memiliki sikap positif terhadap 
lingkungan kerja auditor, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan mahasiswa 
akuntansi terhadap lingkungan kerja auditor berdampak pada lingkungan kerjanya. Sebagai 
pilihan karir auditor. Meskipun mahasiswa akuntansi bereaksi sangat positif terhadap 
lingkungan kerja auditor, mereka sering tidak memilih auditor sebagai pilihan karir mereka 
ketika mereka lulus”. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryani dan Rudiana (2014), subjek 
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi dari universitas swasta IV di Kabupaten Kopertis, 
Jawa Barat, Banten. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa Program 
Studi Akuntansi Universitas Swasta IV Banten Jawa Barat memiliki sikap positif terhadap 
lingkungan kerja auditor. Namun pada umumnya mahasiswa dari perguruan tinggi swasta 
seperti Kopertis Wilayah IV, Jawa Barat, Banten dan perguruan tinggi swasta lainnya memilih 
profesi non-auditor setelah lulus. Hasil hipotesis mahasiswa akuntansi tidak mempengaruhi 
pekerjaan auditor eksternal. Persepsi lingkungan pilihan karir mereka sebagai auditor. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat pertanyaan ini atau 
mengkaji lebih jauh apa yang terjadi pada mahasiswa akuntansi sebagai auditor.  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dirumuskan masalah yaitu, 
Bagaimana pengaruh persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor 
terhadap pilihan karirnya sebagai auditor? 
 
Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisis pengaruh persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan 
kerja auditor terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. 
Kontribusi Penelitian 
Secara Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai tambahan wawasan, sangat bermanfaat untuk pendalaman pemahaman yang benar 
dan jelas tentang profesi auditor, dan untuk melatih diri menganalisis masalah secara ilmiah 
dan sistematis dalam penulisan skripsi. Selain itu, penelitian ini juga digunakan sebagai 
salah satu syarat untuk mengikuti ujian Sarjana Ekonomi dan Akuntansi pada Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Malang, Universitas Nasional Malang, dan Universitas Malang. 
b. Bagi Akademisi 
Sebagai acuan tentang profesi auditor dan lingkungan kerja auditor, sehingga dapat 
membantu para sarjana menentukan pilihan karir yang sesuai dengan rencana studinya. 
Secara Praktis 
a. Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Diharapkan tersedia calon tenaga akuntan handal yang profesional. 
b. Auditor 
Peneliti berharap hasil dari penelitiannya akan bisa memberikan manfaat yakni sebagai 
bahan masukan bagi para pengguna laporan keuangan seperti auditor, sehingga hasil dari 
penelitian ini dapat membantu mereka dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan mereka. 
 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Penelitian Terdahulu 
Lestari dan Yadnyana (2013) “melakukan penelitian dengan judul Persepsi dan Minat 
Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Udayana Terhadap Profesi 
Akuntan Publik Mahasiswa jurusan akuntansi memiliki persepsi dan minat positif terhadap 
profesi akuntan secara simultan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 
pengaruh yang signifikan pada perspektif mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan 
publik. Selain itu, persepsi dan minat mempengaruhi penilaian mahasiswa akuntansi terhadap 
profesi akuntan  publik”. 
Maryani dan Rudiana (2014) “melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Mengenai Lingkungan Kerja Auditor Eksternal Terhadap Pilihan 
Karirnya Sebagai Auditor (Studi Kasus pada Mahasiswa dan Alumni Jurusan Akuntansi 
Perguruan Tinggi Swasta se Kopertis Wilayah IV Jawab Barat Banten) Dalam penelitiannya, 
ditunjukkan bahwa secara keseluruhan mahasiswa Program Akuntansi Perguruan Tinggi 
Swasta se Kopertis Wilayah IV Jawa Barat Banten memiliki persepsi positif mengenai 
lingkungan kerja Auditor Eksternal, yang mencakup beberapa indikator-indikator job duties 
and responsibilities, advancement, training and supervision serta personal concern”. 
Rohmatullah, Dkk (2014) “melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Mahasiswa 
Persepsi Akuntansi Mengenai Lingkungan Kerja Auditor Terhadap Pilihan Karirnya Sebagai 
Auditor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor terhadap pilihan karirnya 
sebagai auditor. Berdasarkan tanggapan responden sebanyak 62,65% mahasiswa akuntansi 
akan memilih karir auditor jika lulus nanti. Sedangkan sisanya sebesar 37,35% mahasiswa 
akuntansi tidak akan memilih karir auditor, mereka lebih memilih bekerja di kantor pajak, 
bank, dan bewirausaha”. 
 
Pengertian Persepsi 
 Menurut Nugraha (2018) “Persepsi meliputi penerimaan rangsangan (input), 
pengorganisasian rangsangan, dan penerjemahan atau penafsiran rangsangan yang diatur 
sedemikian rupa sehingga dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, sehingga 
seseorang dapat menginterpretasikan perilaku orang lain sesuai dengan situasinya sendiri. 
Persepsi merupakan masukan yang akan dijalankan oleh suatu proses organisasi dan akan 
menghasilkan keluaran berupa penjabaran dari rangsangan yang ada, yang dirancang untuk 
mempengaruhi perilaku seseorang”. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
 Persepsi seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk membuat orang 
memberikan penjelasan yang berbeda ketika melihat sesuatu. Menurut Susanti (2017), faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi adalah: 
1. Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain, termasuk 
yang kita sebut faktor pribadi. Bukan jenis atau bentuk stimulus yang menentukan persepsi, 
melainkan karakteristik orang yang merespon stimulus tersebut. 




 Kesadaran kerja juga dapat diartikan sebagai respon langsung terhadap persepsi tujuan 
secara keseluruhan. Pada hakikatnya persepsi adalah proses mengamati sesuatu yang berupa 
orang, situasi, dan peristiwa. Dalam kehidupan sehari-hari, persepsi lebih dianggap sebagai 
sudut pandang, yaitu bagaimana seseorang mempersepsikan suatu objek pada waktu tertentu. 
Karena observasi juga dapat diproses secara sadar oleh individu untuk memberi makna pada 
objek yang diamati.  
 
Akuntan 
 Akuntan merupakan sebuah gelar yang diperuntukkan bagi seseorang yang telah 
menyelesaikan studinya dibidang ekonomi. Belajar di Universitas atau perguruan tinggi dan 
lulus Pendidikan secara profesional. Menurut Merdekawati (2011), profesi akuntansi mengacu 
pada bidang tertentu yang berkenaan dengan keuangan dan pelaporan keuangan maupun 
pendanaan, dalam hal ini seorang akuntan biasanya dipekerjakan pada pemerintahan, 





 Sedangkan Menurut Sukrisno (2012) Yaitu: pihak independen melakukan penelaahan 
yang kritis dan sistematis atas laporan keuangan, catatan akuntansi dan bukti pendukung yang 
disiapkan oleh manajemen, untuk dapat membuat pernyataan pendapat atas kewajaran 
keuangan. 
Jenis-jenis Audit 
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Menurut Mulyadi (2010), “Audit biasanya dibagi menjadi tiga kelompok, yakni 1) Audit 
laporan keuangan Audit laporan keuangan adalah audit atas laporan keuangan yang diajukan 
oleh pelanggan oleh auditor independen untuk menyatakan pendapatnya atas kewajaran 
laporan keuangan. Dalam laporan audit keuangan ini, auditor independen menilai kewajaran 
laporan keuangan berdasarkan apakah laporan keuangan tersebut sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 2) Audit kepatuhan Audit kepatuhan adalah audit yang 
dirancang untuk menentukan apakah auditee memenuhi persyaratan peraturan tertentu. Hasil 
audit kepatuhan biasanya dilaporkan kepada otoritas kompeten yang memenuhi standar. Audit 
kepatuhan sering muncul di departemen pemerintah. 3) Audit Operasional (Operational 
Audits) Audit operasional adalah penelaahan sistematis terhadap kegiatan suatu organisasi atau 
bagian dari kegiatannya yang berkaitan dengan tujuan tertentu”. 
Tujuan dari audit operasional adalah sebagai berikut: 
a.  Evaluasi kinerja. 
b. Mengidentifikasi peluang untuk perbaikan. 
c. Memberikan saran untuk perbaikan atau tindak lanjut. 
 
Pengertian Akuntan Publik (Auditor) 
 Dari perspektif profesi akuntan publik, Mulyadi (2011) “mendefinisikan akuntan 
profesional yang menjual jasa kepada publik, khususnya dalam bidang penelaahan laporan 
keuangan klien. Audit tersebut terutama untuk memenuhi kebutuhan kreditur, investor, calon 
kreditur, calon investor dan instansi pemerintah (khususnya instansi pajak). Selain itu, akuntan 
publik juga menjual jasa lainnya kepada publik, seperti konsultan pajak, konsultan manajemen, 
penyusun sistem akuntansi, dan penyusun laporan keuangan. Ada banyak profesi di 
departemen akuntansi, salah satunya adalah profesi auditor. Untuk lebih memahami profesi 
auditor, pembahasan ini tidak dapat dipisahkan dari akuntan publik, karena auditor yang 
disebutkan dalam penelitian ini pada dasarnya adalah akuntan publik yang melakukan tugas 
audit atas laporan keuangan dan sejarah, dan akuntan publik itu sendiri juga termasuk di 
antaranya Bagian Ini studi akuntan”.  
 
Standar Profesional Akuntan Publik 
 Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) adalah standar yang digunakan bagi para 
akuntan publik di Indonesia. SPAP dibentuk oleh Komite Standar Profesi Akuntan Publik 
Ikatan Akuntan Publik Indonesia (DSPAP IAPI). Adapun hal-hal yang ditentukan dalam 
standar SPAP ini ialah standar audit, standar sertifikasi, standar layanan akuntansi dan review, 
standar layanan konsultasi, dan standar kendali mutu. Kelima standar profesi di atas merupakan 
standar teknis yang dirancang untuk mengatur kualitas jasa yang diberikan oleh profesi akuntan 
publik Indonesia. 
Adapun ketetapan diatas dirancang guna terjaganya kualitas jasa yang dihasilkan oleh para 
akuntan.   
 
Pengertian Karir 
 Menurut Nugraha (2018), pilihan karir adalah proses dimana orang muda membimbing 
diri mereka sendiri ke tahap kehidupan yang baru dan melihat tempat mereka dalam kehidupan 
ketika membuat keputusan karir. Memilih profesi sesuai kebutuhan merupakan syarat penting 
bagi individu ketika memilih pekerjaan. Ketika memutuskan pilihan pekerjaan, individu 
mempertimbangkan nilai kebutuhan tertentu yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, ketika 
menentukan pilihan pekerjaan, Anda dapat mempertimbangkannya sesuai dengan kebutuhan 
Anda sendiri. 
Dari penjelasan okupasi di atas, penulis menyimpulkan bahwa karir adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang, dan tentunya juga berkaitan dengan pekerjaan untuk menunjukkan 
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status dan perannya dalam kehidupan. Dapat dikatakan bahwa karir juga merupakan bentuk, 
untuk memuaskan diri sendiri dan membuat hidup lebih baik. 
 
HIPOTESIS DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
Hipotesis 
 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor berpengaruh terhadap 










Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Penelitian survei menurut Sugiyono 
(2012:7) adalah: “Penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan 
kejadian relatif, distributif dan hubungan antar variabel”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel persepsi mengenai lingkungan kerja auditor dengan 
pilihan karir mahasiswa akuntansi di Universitas Islam Malang, Universitas Negeri Malang 
dan Universitas Muhammadiyah Malang sebagai auditor. 
 Lokasi penelitian yang dipilih adalah  perguruan tinggi di Malang yaitu, Universitas 
Islam Malang, Universitas Negeri Malang dan Universitas Muhammadiyah Malang. 
           Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2020 sd Juli 2021. 
Populasi dan Sampel penelitian 
 Jadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FEB Unisma, UM, dan UMM. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang di miliki oleh subyek  atau obyek yang diteliti itu 
(Sugiyono, 2012:90). Sampel yang akan digunakan peneliti memiliki ketentuan, secara 
purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:  
1. Mahasiswa FEB prodi Akuntansi di Unisma, UM, UMM.  
2. Mahasiswa akuntansi yang sudah menempuh mata kuliah Auditing. 
Dalam perhitungan sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. 




Lingkungan Kerja Auditor 
(Variabel X1). 
Pilihan karir Mahasiswa 
Akuntansi sebagai Auditor 
(Variabel Y). 
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𝑛 =  
𝑁
(1 + 𝑁. (𝑒)2)
 
 Keterangan: 
 n = Ukuran Sampel 
 N = Ukuran Populasi 
 e = Batas Toleransi Error 
 
Definisi Operasional Variabel 
 Merupakan definisi dari variabel yang dipakai dalam penelitian ini Adapun variabel-
variabel tersebut adalah:  
a. Lingkungan kerja auditor adalah merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja 
dan yang kemudian dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas-tugas yang telah 
dibebankan. Variabel diukur dengan menggunakan instrumen yang pernah digunakan 
dalam penelitian Basuki (2016) yang terdiri dari 28 item pernyataan dengan Skala Likert 
5 poin dari 1 (SS), 2 (S), 3 (KS), 4 (TS), 5 (STS). 
b. Pemilihan karir adalah merupakan sebuah proses untuk pengambilan keputusan yang akan 
berlangsung untuk sepanjang hayat bagi mereka yang mencari banyak kepuasan dari 
pekerjaan yang dilakukan. Untuk variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang 
juga pernah digunakan dalam penelitian Basuki (2016) yang terdiri dari 6 item pernyataan 
mengenai pilihan karir sebagai auditor dengan Skala Likert 5 poin dari 1 (SS), 2 (S), 3 
(KS), 4 (TS), 5 (STS). 
 
Metode Analisis Data 
Uji Regresi Sederhana 
 Menurut Sanusi (2011:131-132) “regresi linier sederhana biasanya terdiri dari dua 
variabel. Satu variabel yang merupakan variabel terikat atau variabel terikat diberi simbol Y, 
variabel kedua adalah variabel bebas, dan kemudian diberi simbol X. 
Regresi sederhana ini mengungkapkan hubungan kausal antara dua variabel dan 
memperkirakan nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas”. Persamaan yang 
biasanya digunakan dari persamaan regresi dinyatakan dengan adanya persamaan matematika, 
yaitu: 
Y = a + b1X1 + e 
       
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada 




No. Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 29 31,2% 
2 Perempuan 64 68,8% 
Jumlah 93 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas jumlah sampel yang berjumlah 93 responden. Responden 
dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 29 atau 31,2% sedangkan untuk responden berjenis 
kelamin perempuan berjumlah 64 atau 68,8% sehingga diketahui bahwa responden terbanyak 
yang menjadi sampel yaitu responden dengan jenis kelamin perempuan.  
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 Tujuan dari hasil uji statistik deskriptif data ini adalah melihat dari uji kualitas data 
penelitian yang akan dapat ditujukan dengan angka atau nilai yang terdapat pada mean dan 
standar deviasi, apabila mean lebih besar dari pada standar deviasi atau penyimpangannya 
tersebut maka untuk kualitas data merupakan standar deviasi yang lebih baik. 
Tabel 1.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X 93 1.00 5.00 4.236 .7132 
Y 93 2.00 5.00 4.311 .6251 
Valid N (listwise) 93     
 
Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan descriptive statistics untuk variabel penelitian dengan 
jumlah data untuk setiap variabel yang valid sebanyak 93 responden adalah sebagai berikut: 
1. Variabel persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor (X) 
mempunyai nilai minimum sebesar 1, nilai maksimum 5, mean sebesar 4.236 
dan standar deviasi yaitu sebesar 0,7132.  
2. Variabel pilihan karirnya sebagai auditor (Y) mempunyai nilai minimum 
sebesar 2, dan untuk nilai maksimum sebesar 5, mean sebesar 4,311 dan standar 
deviasi yaitu sebesar 0,6251. 
 
Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dapat digunakan untuk mengetahui sifat distribusi data penelitian yang berfungsi 
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil normal atau tidak dengan menguji sebaran data 
yang dianalisis. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika angka signifikansi uji one sample 
kolomogrov-smirnov Sig > 0,05 maka menunjukan data berdistribusi normal dan sebaliknya 
Sig < 0,05 data berdistribusi tidak normal. 
Tabel 1.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Total X Total Y 
N 93 93 
Normal Parametersa Mean 117.7527 21.91 
Std. Deviation 12.32676 1.892 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .131 .116 
Positive .105 .116 
Negative -.131 -.115 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.266 1.115 
Asymp. Sig. (2-tailed) .081 .167 
a. Test distribution is Normal.   
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Berdasarkan untuk hasil dari uji normalitas data pada tabel 4.8 yang diatas maka, dapat 
diketahui sebagai berikut:  
1. Dalam variabel persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor 
(X) memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,266 dengan signifikan 0,081. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig 0,081 > α (0,05) dinyatakan berdistribusi 
normal. 
2. Untuk variabel pilihan karirnya sebagai auditor (Y) memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 1,115 dengan signifikan 0,167. Hasil ini menunjukan bahwa nilai 
sig > α (0,05) dinyatakan berdistribusi normal. 
Uji Hipotesis 
Uji F  
 Uji simultan digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas secara silmultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terkait. Hasil uji statistik hipotesis 
diterima jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, hipotesis ditolak jika nilai probabilitas 
signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2013:98). 
 Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau variabel 
bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Menurut Ghozali (2011:98). 
Tabel 1.3 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 218.001 1 218.001 61.882 .000a 
Residual 320.580 91 3.523   
Total 538.581 92    
a. Predictors: (Constant), Persepsi    
b. Dependent Variable: Pilihan     
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat menunjukan bahwa F 61,882 dengan signifikansi F 
0,000 < 0,05 maka H1 diterima artinya secara simultan variabel persepsi mahasiswa akuntansi 
mengenai lingkungan kerja auditor (X) berpengaruh terhadap variabel pilihan karir mahasiswa 
akuntansi sebagai auditor (Y).  
Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel 
independen, yaitu persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor dan dalam 
menjalankan sebuah variabel dependen yaitu pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai 
auditor. Adapun untuk hasil uji koefisien determinasi untuk variabel X1, dan Y. 
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Hasil Uji Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .636a .405 .398 1.877 
a. Predictors: (Constant), Persepsi  
  Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.10 diatas menunjukan 
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,398 atau 39,8% hal ini menunjukan bahwa variabel 
persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor (X) memiliki hubungan 
dalam menjelaskan variabel pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor (Y) sebesar 
39,8% dan sebesar 60,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel independen secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 1.5 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.457 1.879  3.435 .001 
Persepsi .125 .016 .636 7.867 .000 
a. Dependent Variable: Pilihan    
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.11 yang dilakukan menunjukan bahwa 
variabel persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor (X) dan pilihan karir 
mahasiswa akuntansi sebagai auditor (Y) t-hitung 7.867 dengan sign t 0,000 < (0,05) maka H1 
diterima artinya variabel persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor 
berpengaruh terhadap variabel pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor. 
Dikatakan berpengaruh positif yaitu dikarnakan pemahaman mahasiswa prodi 
akuntansi Unisma, UM, UMM tentang lingkungan kerja auditor dengan baik, sehingga terdapat 
pengaruh antara persepsi terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor. Semakin 
baik pengetahuan persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor maka akan 
baik pula dalam pemilihan karir kedepannya. Namun tidak semuanya dari responden memilih 
auditor sebagai pilihan karir nantinya setelah lulus. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Rohmatullah, et al  (2014) yang menjelaskan bahwa mahasiswa akuntansi tidak akan memilih 
karir auditor, mereka lebih memilih bekerja di kantor pajak, bank, dan bewirausaha. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tujuan penelitian ini yaitu adalah untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi Mengenai Lingkungan Kerja Auditor Terhadap Pilihan Karirnya Sebagai Auditor. 
Berdasarkan untuk hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil penelitian uji F (61.882) dengan nilai signifikansi (0,000) yang lebih kecil dari ɑ 
(0,05) dengan demikian H1 diterima, artinya bahwa secara simultan variabel persepsi 
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mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor secara simultan berpengaruh 
terhadap pilihan karirnya sebagai auditor. 
2. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2) didapatkan hasil bahwa sebesar 
39,8% variabel persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor 
berpengaruh terhadap pilihan karirnya sebagai auditor, sedangkan 60,2% dipengaruhi 
oleh variabel bebas lain yang tidak dimasukan ke dalam penelitian ini. 
3. Hasil penelitian uji t variabel persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja 
auditor yang memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H1 diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa dalam variabel persepsi mhasiswa akuntansi mengenai lingkungan 
kerja auditor berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap pilihan karirnya sebagai 
auditor. 
Keterbatasan 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur, namun 
demikian, penelitian ini masih ada beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Penelitian ini diperuntukkan kepada mahasiswa FEB prodi Akuntansi di Unisma, UM, 
UMM dan yang hanya sudah menempuh mata kuliah auditing saja tidak dapat mencakup 
mata kuliah lain. 
2. Variabel X yang digunakan hanya satu, variabel yang mempengaruhi persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor dalam penelitian ini terbatas hanya pilihan 
karir. 
3. Metode pengumpulan data kuesioner disebar menggunakan google from dan tidak ada 
pengawasan langsung dari peneliti, sehingga adanya kemungkinan ketidak seriusan 
responden dalam hal menjawab. Dan seharusnya untuk umur di masukan ke kuesioner 
karna dalam memilih sebuah pilihan karir jadi sebuah pertimbang yang matang, karna 
profesi auditor itu tidaklah mudah karna banyak tuntutan. 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti memberikan 
berupa saran sebagai berikut: 
1. Sampel pada penelitian selanjutnya lebih baik diperluas lagi, tidak hanya untuk 
mahasiswa dari universitas itu saja, tapi bisa dari universitas lain. 
2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lain sebagai variabel 
independen yang berkaitan dengan pilihan karir seperti pemahaman mengenai gaji 
auditor, motivasi, dan lingkungan keluarga. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian dengan membagikan 
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